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ABSTRAK

Masalah yang terjadi di sekolah SMP Negeri 4 pontianak adalah kesulitan siswa
dalam memahami keterampilan passing sepak bola. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan hasil belajar passing
sepak bola Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Penelitian ini
berbentuk deskriftif kualitatif. Jenis Penelitian ini akan menggunakan Metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada tingkatan Sekolah Menengah Pertama.
Dalam penelitian ini subyek yang peneliti ambil adalah kelas VII E SMP Negeri 4
Pontianak, dimana siswanya berisi sekitar 32 siswa. Pengambilan subjek ini
menggunakan lembar observasi, sedangkan analisis datanya menggunakan
presentase. Deskripsi hasil analisis data hasil belajar passing sepak bola pada
peserta didik di SMP Negeri 4 Pontianak, dimana ketuntasan klasikal hasil belajar
passing sepak bola meningkat sebesar 78,12 %. Pada Pra Siklus ketuntasan siswa
hanya 6,25 % peserta didik yang melampaui KKM, setelah diberi perlakuan siklus
| ketuntasan minimal siswa meningkat yaitu 15,62 %, namun hasil ini masih harus
ditingkatkan lagi dan dilanjutkan ke siklus Il. setelah mendapat perlakuan dalam
siklus 11 siswa memiliki ketuntasan minimal yaitu 84,37 %. Dapat disimpulkan
bahwa dengan Model pembelajaran berbasis masalah (PBM), menunjukkan bahwa
hasil belajar passing sepak bola siswa meningkat pada setiap siklusnya.

Kata kunci : Hasil Belajar Passing Sepak Bola, PBM

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dan pendidik dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar selama pembelajaran. Guru
dan siswa saling bertukar informasi dan proses pembelajaran berlangsung
untuk memperoleh pengetahuan, pelatihan, sikap dan kepercayaan diri siswa.
pembelajaran dirancang agar siswa dapat mengolah informasi yang
sebenarnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, pendidik harus benar-benar menguasai cara
merancang pembelajaran agar peserta didik dapat belajar secara optimal.

Menurut (Aprida Pane, 2017) Pembelajaran pada hakikatnya adalah
suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di
sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta
didik melakukan proses belajar. Proses pembelajaran merupakan inti dari
kegiatan pendidikan di sekolah, termasuk pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan (PJOK). Pembelajaran PJOK bertujuan untuk
membantu siswa meningkatkan kesehatan dan kebugarannya melalui
keterampilan motorik dasar dalam berbagai aktivitas fisik. Oleh karena itu
dalam kegiatan sehari-hari guru PJOK selalu bersentuhan dengan kegiatan
gerak fisik. Peran guru dalam proses pembelajaran PJOK akan menentukan
hasil pembelajaran.

Pendidikan jasmani memiliki berbagai metode pembelajaran yang

dapat digunakan untuk mengajarkan berbagai materi pendidikan jasmani,



termasuk permainan olahraga. Olahraga itu sendiri terdiri dari permainan
individu dan permainan tim. Pendidikan jasmani yang mengutamakan
permainan tim antara lain permainan sepak bola. Permainan sepak bola cocok
untuk siswa di sekolah karena gerakan yang dilakukan dalam permainan
sepak bola secara efektif dapat merangsang pertumbuhan anak.

Olahraga sepakbola adalah olahraga yang begitu banyak disukai,
digemari oleh siapapun baik tua, muda, laki-laki bahkan perempuan.
Permainan sepakbola seperti halnya semua kegiatan hidup manusia yang
membentuk sikap jujur terhadap diri sendiri, sportivitas, fair play,
bertanggung jawab dan memberanikan diri untuk mengambil keputusan(Atiq,
2012). Banyak laki-laki yang menyalurkan hobinya dengan bermain sepak
bola. Anak laki-laki secara psikologis lebih tertarik pada permainan yang
memerlukan berbagai jenis gerakan karena sebagian besar anak laki-laki
selalu mempertontonkan keterampilan geraknya dalam berbagai situasi
(Ayatullah Akbar, 2020). Sepak bola dimainkan oleh dua tim yang masing-
masing beranggotakan sebelas orang (Nusufi, 2012). Siswa laki-laki lebih
tertarik dalam permainan sepak bola dibanding siswi. Hal ini berdampak pada
hasil belajar khusus materi sepak bola.

Menurut Hamalik (2021), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku
seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap
dan keterampilan yang dapat diartikan sebagai peningkatan dan
perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak diketahui

menjadi diketahui. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimal yang



dicapai seorang siswa setelah mengalami proses belajar dalam mempelajari
mata pelajaran tertentu. Dalam tingkat smp hasil belajar siswa tidak hanya
mutlak berupa nilai, tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, disiplin,
keterampilan, dan lain-lain yang mengarah pada perubahan positif.

Pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) khususnya kelas V1I
(tujuh). Pelajaran sepak bola sudah diajarkan sejak kelas VII (tujuh) ini
artinya setiap siswa sudah mengenal dan juga mengetahui teknik dasar dalam
sepak bola seperti mengumpan (passing), menembak (shooting), menggiring
(dribble), melempar bola (ball throwing) dan menyundul bola (heading). Dari
lima teknik dasar ini pada dasarnya sudah dikenal dikalangan siswa tapi pada
kenyataannya teknik dasar mengumpan (passing) masih jauh dari kata
sempurna karena teknik dasar mengumpan (passing) memang terlihat mudah
tapi jika dilakukan akan terlihat gerakan yang salah waktu melakukannya atau
akan terlihat saat mengumpan. Untuk mengatasi permasalahan diatas perlu
metode yang tepat dalam menyelesaikan masalah tersebut. maka
pembelajaran berbasis masalah sangat memiliki peran untuk memperbaiki
atau meningkatkan kemampuan mengumpan, yang awalnya mengumpan bola
tidak baik menjadi baik.

Permainan sepak bola dapat berlangsung lancar, teratur dan menarik
apabila pemain menguasai unsur-unsur dalam permainan sepak bola yaitu
penguasaan teknik dasar. Teknik dasar yang harus dikuasai oleh pemain
sepak bola salah satunya adalah passing. Passing bertujuan untuk

memberikan atau mengoper bola kepada teman. Passing yang baik dan benar



sangat dibutuhkan dalam bermain sepak bola, karena dengan menguasai
teknik ini maka akan mempermudah teman kita untuk menerima bola. Untuk
penguasaan passing, diperlukan penguasaan gerakan sehingga sasaran yang
diinginkan tercapai.

Masalah yang biasanya dilihat di sekolah salah satunya di SMP Negeri
4 pontianak adalah kesulitan siswa dalam memahami keterampilan passing.
Menganalisis hasil belajar tersebut, maka hasil belajar siswa tergolong
kurang. Jika hal ini terus berlangsung maka akan mengakibatkan kegagalan
pada siswa dalam proses pembelajaran maupun menghambat perolehan hasil
belajar yang optimal. Hal ini mungkin dapat disebabkan oleh penyajian
materi masih bersifat monoton dan membosankan, sehingga siswa kurang
tertarik untuk belajar passing sepak bola. Untuk itu diperlukan solusi agar
seluruh siswa merasa menjadi bagian dalam proses belajar mengajar.
Mengingat pentingnya belajar dalam pendidikan, maka perlu dicari jalan
penyelesaiannya yaitu suatu cara mengelola proses belajar teknik dasar
passing sepak bola sehingga dapat dipahami dengan baik oleh siswa.

Keterampilan passing merupakan teknik dasar yang cukup susah untuk
dikuasai siswa, sehingga dibutuhkan pembelajaran yang inovatif.
Pembelajaran dan latihan inovatif diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan passing siswa dalam pembelajaran sepak bola. Teknik dasar
passing dapat dilakukan dengan beberapa pola latihan. Akan tetapi siswa
membutuhkan pola latihan yang menarik dan mudah dimengerti. Untuk

menghadapi masalah di atas tersebut, maka diperlukan demonstrasi



pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Salah satunya adalah dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah.

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu merancang pembelajaran yang
mampu membangkitkan potensi siswa dalam menggunakan kemampuan
berpikirnya untuk menyelesaikan masalah. Salah satu pendekatan
pembelajaran tersebut adalah “Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)”.
Pendekatan pembelajaran ini dipusatkan kepada masalah-masalah yang
disajikan oleh guru dan siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan
seluruh pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber yang
dapat diperoleh. guru sebaiknya membangkitkan motivasi belajar siswa agar
siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sepak bola. Dalam
meningkatkan motivasi belajar sepak bola dapat dilakukan dengan model
pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning (PBL). Sebab
menurut Schunk Pintrich & Meece (Paul Eggen & Donald Kauchak, 2012)
PBL bisa efektif meningkatkan motivasi siswa karena memanfaatkan efek
rasa ingin tahu, tantangan, tugas autentik dan keterlibatan. bahwa dengan
meningkatnya motivasi, rasa ingin tahu, tantangan disinyalir dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, kemampuan mengumpan (passing)
dalam sepak bola itu sangat penting dan itu tidak terbantahkan. Penulis ingin
meningkatkan keterampilan passing melalui pembelajaran berbasis masalah.

Atas dasar tersebut penulis tertarik untuk meneliti passing dalam permainan



sepak bola. Maka dari itu penulis ingin meneliti apakah terjadi peningkatan

hasil belajar passing sepak bola melalui pembelajaran berbasis masalah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah penerapan pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan hasil belajar passing sepak bola?

Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar passing sepak

bola melalui pembelajaran berbasis masalah.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berharap agar hasil dari

penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan penulis khususnya,

karena suatu penelitian yang tidak memiliki manfaat akan bernilai sia-sia.

Untuk itu harapan penulis dari manfaat penelitian ini adalah :

1. Sebagai acuan bagi para guru untuk dapat memperhatikan
perkembangan siswanya, terkhusus dalam pembelajaran olahraga sepak
bola.

2. Sebagai bahan untuk memperkaya pengetahuan tentang pembelajaran
berbasis masalah terhadap passing sepak bola.

3. Sebagai bahan referensi para pelatih dan semua pihak yang

berkepentingan dalam meningkatkan passing.



Ruang Lingkup

Pendidikan jasmani di sekolah terdiri dari berbagai macam olahraga
yang diajarkan salah satunya adalah sepak bola. Sepak bola merupakan salah
satu bagian dari ruang lingkup pendidikan jasmani yang diajarkan karena
memiliki tujuan untuk membina pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis
yang baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat.

Dalam pengamatan selama kurun waktu menunjukkan bahwa motivasi
belajar dalam bidang sepak bola masih sangat kurang. Pada umumnya, siswa-
siswi di sekolah mereka kesulitan untuk melakukan passing dalam
pembelajaran di sekolah. Siswa menganggap pembelajaran ini kurang
menarik untuk dilakukan. Sehingga siswa lebih memilih melakukan
pembelajaran yang lain. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan siswa tentang
sepak bola masih kurang dan hanya memahami satu permainan olahraga yang
dianggap menarik. Siswa menganggap bahwa permainan sepak bola sulit
dilakukan terutama saat melakukan passing. Oleh sebab itu guru memberikan
metode pembelajaran berbasis masalah untuk mengetahui dan menemukan
apakah ada peningkatan hasil belajar sepak bola saat diterapkannya metode
pembelajarn berbasis masalah. Oleh sebab itu, untuk membuat suatu metode
pembelajaran berbasis masalah dengan harapan agar guru dapat mengetahui
apakah terdapat peningkatan yang signifikan atau tidak saat diterapkannya
metode tersebut dan peserta didik juga dapat memperbaiki kesalahan saat

melakukan passing ke arah yang lebih baik lagi.



Definisi Operasional

Menurut Subroto (2016) bahwa “Definisi operasional adalah definisi

yang memiliki arti tunggal yang menjelaskan tentang rangkaian kegiatan

yang harus dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang

menunjukkan konsep tersebut. menurut sugiyono (2015), pengertian definisi

operasional dalam variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai

dari objek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah diterapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya untuk

menghindari kesalahan dalam pengertian terhadap istilah yang digunakan,

maka perlu adanya penjelasan batasan istilah yang digunakan dalam

penelitian ini, adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut :

1.

Dari hasil belajar metode pembelajaran berbasis masalah bertitik tolak
dari fakta yang dikemukakan diatas, maka penulis menganggap
permasalahan ini harus dicari solusinya. Dalam usaha peningkatan hasil
belajar passing sepak bola tersebut. Guru dituntut harus kreatif dalam
memberikan materi sepak bola. Salah satu metode pembelajaran
berbasis masalah yang dirasa oleh penulis cukup menarik dan sesuai
dengan perkembangan atau karakteristik peserta didik adalah melalui
metode pembelajaran berbasis masalah.

Alasan utama dipilihnya metode pembelajaran berbasis masalah adalah
karakteristik peserta didik secara umum masih bersemangat dan masih
dalam tahap pembelajaran. Melalui metode pembelajaran berbasis

masalah diharapkan peserta didik akan merasa tertarik untuk dipelajari



permainan sepak bola, sehingga proses hasil belajar pembelajaran
berbasis masalah passing sepak bola dapat berpengaruh signifikan

terhadap passing sepak bola.



